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ABSTRACT

Penting bagi guru untuk menyadari bahwa setiap siswa memiliki potensi yang unik. Ada siswa yang cepat,
sedang, dan lambat dalam memahami materi yang disampaikan. Tentu kita sangat senang jika siswa dapat
memahami pelajaran dengan cepat, di sisi lain seorang guru harus sabar dan menerima keadaan siswa yang
memang memiliki kesulitan belajar, Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui berbagai kendala pembelajaran matematika yang dialami oleh anak-anak yang
bersekolah di Sekolah Dasar. Peneliti menggunakan proses telaah pustaka sebagai jenis penelitian yang
dilakukan. Pendekatan ini melibatkan proses mencari, memperoleh, membaca, dan menilai berbagai bahan
penelitian yang relevan atau terkait dengan isu masalah belajar anak.
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PENDAHULUAN
Setiap anak memiliki kepribadian dan serangkaian sifat yang berbeda dalam hal

kemampuan akademis, yang biasa disebut kecerdasan intelektual (1Q). Beberapa anak lebih
pintar dari rata-rata, beberapa lainnya normal saja, dan kecerdasan semacam itu
memengaruhi seberapa baik mereka berprestasi di sekolah. Hambatan belajar atau kesulitan
belajar terjadi ketika kinerja anak tidak memenuhi harapan, terlepas dari kecerdasan
bawaan mereka. Ini adalah kondisi di mana remaja tidak berprestasi sesuai harapan.
Tantangan belajar juga dapat dilihat sebagai kegagalan anak untuk memenuhi persyaratan
yang telah ditetapkan oleh instruktur.

Gangguan belajar ini diduga memiliki beberapa asal, termasuk kerusakan fungsi
neurologis, proses psikologis, atau faktor lainnya, sebagaimana yang terlihat pada masa
kanak-kanak dan dikaitkan dengan aktivitas umum maupun khususl. Hal ini menyebabkan
prestasi akademik yang buruk bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar. Selain
berbeda dari anak-anak yang tumbuh kembangnya normal, anak-anak yang mengalami
kesulitan dalam belajar memiliki kepribadian dan cara belajar yang berbeda. Dengan
demikian, setiap siswa dapat berprestasi di sekolah. Para pendidik memiliki kemampuan
untuk melacak perkembangan murid-muridnya dan memanfaatkan berbagai strategi
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pengajaran di dalam kelas. Kelompok siswa ini didefinisikan sebagai kelompok yang
memiliki kebutuhan khusus karena dukungan individual yang mereka butuhkan2.

Dalam hal perolehan pengetahuan matematika, secara umum diterima bahwa anak-
anak yang kesulitan belajar bukanlah hal yang luar biasa dan bahwa ini adalah kenyataan
yang mereka hadapi. Hal ini karena matematika merupakan mata pelajaran yang sangat
menakutkan bagi anak-anak. Matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit
dipahami oleh siswa sekolah dasar maupun mahasiswa karena sifatnya yang abstrak.
Namun, jika Anda menggali lebih dalam, Anda akan melihat bahwa kesulitan belajar anak-
anak merupakan masalah besar yang perlu diatasi sejak dini, karena akan memengaruhi
prestasi mereka di sekolah di kemudian hari. Jika anak-anak dibiarkan terus berjuang
dengan matematika, mereka akan mengembangkan minat yang menurun terhadap subjek
tersebut. Hal ini karena anak-anak muda akan terus mengalami kesulitan mempelajari
matematika. Di masa depan, anak-anak akan terus menganggap matematika sebagai mata
pelajaran yang menakutkan. Ketika mempelajari matematika, anak-anak akan selalu bosan
dan cepat frustrasi.

Ketika kita mempertimbangkan bagaimana matematika dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari, kita dapat secara akurat meramalkan kesulitan yang akan dihadapi
anak muda yang kesulitan dengan matematika dalam kehidupan sosial mereka. Terutama
karena matematika bukan hanya sekadar menghitung angka. Sementara matematika
berfungsi sebagai alat untuk pemikiran teoritis, penggunaan praktisnya adalah dalam
mengomunikasikan hubungan numerik dan spasial. Matematika adalah bahasa simbol.

Mata pelajaran matematika umum yang termasuk dalam kurikulum sekolah dasar
meliputi aritmatika, aljabar, dan geometri. Ketiga bidang ini merupakan disiplin matematika.
Ada banyak alasan mengapa pendidikan matematika penting: (1) keberadaannya dalam
kehidupan sehari-hari, (2) persyaratannya dalam semua disiplin akademis, (3) kekuatan
komunikasinya, (4) keserbagunaannya, (5) kemampuannya untuk meningkatkan akurasi,
kesadaran spasial, dan pemikiran logis, dan (6) kegembiraan yang datang dari mengatasi
masalah yang sulit. Mengingat banyaknya kendala yang dihadapi anak-anak setiap hari, jelas
bahwa pendidikan matematika diamanatkan di sekolah karena berbagai alasan4.

Mempertimbangkan pentingnya matematika bagi anak-anak, sangat penting untuk
mengidentifikasi tantangan dalam pembelajaran yang dialami anak-anak sejak dini. Sejak
sekolah dasar, siswa akan mulai mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika.
Kesulitan-kesulitan ini akan terus bertambah seiring berjalannya waktu. Anak-anak sering
kali kesulitan dengan matematika karena berbagai alasan, termasuk instruksi matematika
yang tidak memadai, kurangnya minat dan motivasi intrinsik, metode pengajaran
matematika yang salah, dan tidak adanya dukungan orang tua dan masyarakat terhadap
pendidikan matematika yang berasal dari kurangnya pemahaman matematika secara umum.
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Sangat penting untuk bertindak cepat guna memahami dan mengatasi tantangan yang
dihadapi oleh anak-anak yang kesulitan memperoleh pengetahuan matematika, mengingat
banyaknya masalah yang disoroti di atas. Anak-anak yang kesulitan dengan aritmatika tidak
boleh dianggap tidak cerdas atau tidak termotivasi; sebaliknya, mereka membutuhkan
dukungan dan dorongan untuk mengatasi hambatan mereka dan mengembangkan
kecintaan terhadap mata pelajaran tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan menggunakan telaah pustaka, yaitu proses yang dilakukan
peneliti untuk mencari, menemukan, membaca, dan mengevaluasi materi penelitian yang
terkait dengan isu yang akan diteliti. Ketika melakukan penelitian tentang identifikasi
masalah anak dalam pembelajaran matematika, langkah pertama yang dilakukan adalah
mencari jurnal yang bersumber dari research gate dan Google Scholar.

Abdurrahman, Mulyono. 2003. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: Rineka
Cipta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Kesulitan Belajar

Gangguan belajar dikaitkan dengan masalah pada perkembangan kognitif anak;
kesulitan belajar, di sisi lain, mungkin merupakan hasil dari faktor di luar kendali anak atau
masalah internal. Tantangan belajar tidak selalu disebabkan oleh kekurangan atau kelainan
dalam kecerdasan atau intelektual; sebaliknya, tantangan belajar juga merupakan hasil dari
desain pembelajaran yang buruk. Individu yang mengalami masalah belajar tidak selalu
kekurangan kecerdasan atau intelektual. Diskalkulia adalah nama lain untuk kondisi
kesulitan belajar matematika. Salah satu penafsiran istilah "diskalkulia” dalam bidang medis
adalah bahwa hal itu dikaitkan dengan kondisi yang memengaruhi sistem saraf pusat. Lebih
jauh lagi, diskalkulia adalah diagnosis medis yang menunjukkan adanya tantangan dalam
mempelajari ide-ide matematika dan komputer pada khususnya.

Dalam hal pembelajaran matematika, siswa yang memiliki masalah perilaku,
keterbelakangan mental, gangguan kognitif, dan kesulitan fokus atau memperhatikan di
kelas biasanya menerima nilai yang lebih buruk daripada anak-anak seusianya. Ada
beberapa siswa yang kesulitan dengan matematika karena mereka kesulitan memahami soal.
Ada berbagai contoh di mana anak-anak tidak memiliki kemampuan matematika yang
diperlukan untuk menjawab masalah secara efektif. Masalah matematika dan proses
penyelesaiannya biasanya menantang bagi siswa yang memiliki kebutuhan khusus.

Di samping permasalahan pada pengetahuan matematika anak, permasalahan lain

dapat menyebabkan permasalahan pada kemampuan berhitung anak, ingatan, pembalikan
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angka, dan penafsiran tanda operasi, antara lain. Siswa yang memiliki gangguan belajar
mungkin mengalami kesulitan dengan beberapa aspek matematika, termasuk penalaran
matematika dan kalkulasi matematika. Selain itu, tantangan anak-anak dalam pembelajaran
matematika juga dapat ditemukan di area kognisi matematika lainnya, seperti kapasitas
untuk menjawab masalah naratif yang relatif sulit dan yang menggunakan angka.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan pada siswa di kelas tiga, ditemukan bahwa
anak-anak tidak hanya memiliki tantangan dalam membaca, tetapi juga dalam matematika.
Masalah-masalah ini sebagian besar terkait dengan pembelajaran cara memecahkan masalah
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak yang kesulitan dengan matematika
terkadang kesulitan dengan pengenalan fakta mendasar dan kemampuan untuk
menerapkan pendekatan yang tepat untuk memecahkan masalah tersebut.

Tidak ada solusi yang cocok untuk semua masalah anak dalam belajar matematika;
setiap anak itu unik. Berikut ini adalah beberapa gejala yang mungkin dialami siswa ketika
mereka kesulitan memahami konsep matematika: (1) masalah membedakan antara
representasi numerik dan simbolik; (2) lupa pernyataan matematika; (3) tulisan tangan yang
tidak terbaca atau ukuran font yang sangat kecil; (4) membingungkan simbol matematika; (5)
kesulitan dengan pemikiran abstrak; dan (6) kurangnya kemampuan untuk mengidentifikasi
dan menggunakan algoritma dalam proses pemecahan masalah matematika. Siswa sering
melakukan kesalahan dalam berbagai bidang, termasuk kemampuan menguasai prasyarat,
kemampuan spasial, kemampuan menerapkan aturan yang relevan, kesalahan dalam
memahami teori.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar
1. Faktor Internal
Kesehatan tubuh Keadaan fisik yang tidak sehat dapat menyebabkan murid cepat
lelah, mengalami pusing dan mengantuk, dan tidak memiliki gairah yang diperlukan untuk
memperoleh pengetahuan secara efektif. Murid yang berada di bawah pengaruh masalah
kesehatan mungkin merasa sulit untuk berkonsentrasi pada pelajaran mereka dan bahkan
mungkin menemukan diri mereka tertidur selama kelas matematika. Ada kemungkinan
bahwa kemampuan visual dan pendengaran siswa akan menghambat kapasitas mereka
untuk memahami materi yang sedang disampaikan oleh instruktur. Mata dan telinga,
khususnya, memainkan peran penting dalam kegiatan yang diikuti siswa untuk tujuan
belajar. Memindahkan kursi anak-anak ke depan kelas telah membantu instruktur
menurunkan jumlah siswa yang memiliki gangguan penglihatan dan pendengaran.
Salah satu alasan mengapa beberapa siswa kesulitan menguasai matematika adalah
kecerdasan bawaan mereka. 1Q seseorang merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
prestasi mereka di sekolah. 1Q siswa memiliki peran penting dalam memprediksi
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keberhasilan akademis mereka. Semakin rendah kecerdasan siswa, semakin sulit siswa
tersebut mencapai keberhasilan dalam belajar. Kurangnya minat siswa di kelas merupakan
akar penyebab masalah pembelajaran yang terjadi. Guru berupaya keras membuat
pembelajaran lebih menarik bagi siswa dengan memastikan bahwa materi pelajaran
relevan dengan minat siswa, karena minat memainkan peran penting dalam aktivitas
belajar siswa.

Siswa mungkin kesulitan mempertahankan konsep matematika dan mungkin kurang
terlibat dalam kelas matematika akibat kurangnya dorongan intrinsik untuk belajar.
Terdapat korelasi antara rendahnya keinginan belajar siswa dengan perilaku belajarnya?2.
Akibatnya, siswa kurang memiliki motivasi dan kurang bersemangat mengikuti pelajaran
yang diajarkan dalam matematika, yang dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan
dalam belajar matematika.

Perlu mendidik diri sendiri Siswa yang benar-benar tertarik belajar akan lebih mampu
fokus pada materi dan menyelesaikan latihan. Pernyataan tentang topik yang disukai siswa
atau keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar adalah dua cara siswa dapat menunjukkan
minat mereka?3. Peralatan untuk belajar Peralatan belajar sangat penting untuk
memfasilitasi proses belajar mengajar di kelas dan memudahkan siswa memahami
pengetahuan yang disajikan. Untuk tujuan menjelaskan konsep abstrak, peralatan belajar
diperlukan untuk mata pelajaran matematika abstrak. Penyajian pelajaran yang tidak
memadai merupakan akibat dari peralatan belajar yang tidak memadai.

2. Faktor Eksternal

Hilangnya kesempatan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka
Para siswa mengatakan bahwa orang tua mereka tidak cukup memperhatikan mereka, yang
mencegah mereka belajar di malam hari, menurut wawancara dengan para siswa tersebut.
Alasannya, banyak orang tua bekerja sebagai petani dan sangat lelah sehingga mereka tidak
dapat mengantar anak-anak mereka ke sekolah setiap hari. Bagi sebagian anak, gangguan
ini hanyalah salah satu dari banyak alasan mereka kesulitan di kelas matematika. Ketika kita
berbicara tentang orang tua yang memperhatikan anak-anak mereka, salah satu contohnya
adalah ketika mereka belajar dengan anak-anak mereka di rumah. Bahkan ketika anak-anak
mereka berada di sekolah, orang tua dari anak-anak yang memiliki masalah matematika
tidak selalu mengawasi mereka dengan saksama. Kurangnya keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak-anak mereka di rumah berkontribusi terhadap kesulitan siswa di kelas. Ini
terjadi ketika anak-anak mengatasi masalah yang rumit di waktu mereka sendiri di rumah,
tanpa bantuan orang dewasa. Oleh karena itu, sangat penting bagi orang tua untuk
memahami pentingnya berada di sana untuk anak-anak mereka di setiap langkah selama
mereka berkembang.
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Akan sulit bagi siswa untuk belajar secara efektif jika mereka berada di lingkungan
rumah atau keluarga yang bising. Siswa mungkin merasa sulit untuk berkonsentrasi pada
pembelajaran matematika jika mereka tinggal di rumah yang sering bising. Penggunaan
media merupakan metode penyebaran informasi untuk memfasilitasi pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran yang diajarkan oleh instruktur. Setelah melakukan wawancara
dengan siswa, ditemukan bahwa media pembelajaran yang digunakan instruktur adalah
yang terdapat di lingkungan sekitar. Selain itu, alat-alat yang terdapat di lingkungan sekitar
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Sebagai sumber pembelajaran siswa,
pemanfaatan media pembelajaran di lingkungan sekitar dapat memberikan dukungan yang
optimal bagi kegiatan pembelajaran. Hal ini disebabkan karena pembelajaran merupakan
pengalaman di dunia nyata. Di sisi lain, salah satu tantangan yang dihadapi di sektor ini
adalah kurangnya kesadaran guru tentang media pembelajaran kreatif yang sesuai dengan
mata pelajaran.

Penggunaan berbagai strategi pembelajaran berdampak pada pembelajaran di kelas
dan prestasi siswa. Strategi pembelajaran dapat melibatkan guru yang memanfaatkan
berbagai materi pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran?8. Mengembangkan rencana tentang cara mengelola kegiatan pembelajaran,
serta cara menyusun dan menyampaikan pelajaran, adalah apa yang kami sebut sebagai
strategi pembelajaran. Berinvestasi dalam perangkat pembelajaran sangat penting untuk
meningkatkan pembelajaran di kelas dan memastikan bahwa siswa memahami sepenuhnya
konten kursus. Penggunaan alat bantu pembelajaran diperlukan untuk mata pelajaran
matematika yang abstrak agar informasi dapat lebih jelas. Pembelajaran tidak akan berjalan
dengan baik apabila alat bantu pembelajaran tidak lengkap?®. Siswa sering kali kehilangan
kesempatan untuk belajar matematika di rumah karena terlalu banyak menghabiskan waktu
untuk menonton televisi dan bermain telepon pintar. Hal ini disebabkan oleh penggunaan
media massa. Karena terlalu asyik dengan kegiatan seperti menonton televisi dan bermain
telepon pintar, siswa tidak selalu ingat untuk belajar karena pengaruh media massa3°. Lebih
jauh lagi, siswa yang menonton televisi juga cenderung kurang termotivasi untuk belajar
matematika, dan siswa yang sering menggunakan ponsel cenderung kurang termotivasi
untuk belajar secara keseluruhan. Siswa mungkin menjadi tidak fokus dalam belajar karena
terlalu banyak menghabiskan waktu untuk menonton media.

KESIMPULAN

Dalam konteks siswa, tantangan belajar merujuk pada keadaan di mana proses
belajar dicirikan oleh hambatan dalam memperoleh hasil belajar, sehingga mencegah siswa
belajar dengan cara yang tepat. Faktor eksternal dan faktor internal adalah dua jenis faktor
yang dapat memengaruhi kesulitan belajar. Kesehatan fisik, kecerdasan, minat, dan
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dorongan seseorang merupakan unsur internal, sedangkan faktor-faktor seperti kelalaian
orang tua, metodologi pembelajaran, media pembelajaran, dan konsumsi media massa
merupakan unsur eksternal.
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